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ABSTRACT

Muhammad Isa. 2016. The Effect of Cooperative Learning Model Jigsaw
Type and Beginning Ability Towards Biology Students Competency in Class
IX of SMPN 5 Candi. Thesis. Graduate of Padang State University.

This study aims to determine the effect of differences in learning model
and initial capability for the competence of the cognitive, affective and
psychomotor student, who uses the model type of cooperative learning jigsaw
with conventional on-science subjects Biology class IX SMP Negeri 5 Candi. The
type of this research was quasi experiment. The population in this study are all
students of class IX. The sample was IXC class and class IXE. Class IXC is a
class that is taught by cooperative learning model jigsaw while IXE class taught
by conventional learning models. The research design used a 2x2 factorial design
to cognitive competence and posttest-only control design for affective and
psychomotor. The data collection techniques is award test on the cognitive tests,
and non-test on the affective and psychomotor. Analysis of the data used is the t
test, two-way ANOVA test and Mann Whitener U. The results of the data analysis
competency in cognitive, affective and psychomotor in classes taught by using
cooperative learning model jigsaw better and significantly different than the
classes taught conventional models. From this study it can be concluded that
cooperative learning model jigsaw significant effect on the competence of
cognitive learning, affective and psychomotor student.



ABSTRAK

Muhammad Isa. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Dan Kemampuan Awal Terhadap Kompetensi Biologi Siswa Kelas 1X
SMP Negeri 5 Candi. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model
pembelajaran dan kemampuan awal terhadap kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotor siswa, yang menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dengan
pembelajaran konvensional pada pelajaran IPA-Biologi kelas IX SMP Negeri 5
Candi. Jenis penelitian ini adalah quansi eksperimen. Populasi dalam penelitian
ini seluruh siswa kelas 1X. Sampel penelitian ini adalah kelas 1Xc dan kelas 1XE.
Kelas IXc adalah kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw sedangkan kelas 1Xe diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
Rancangan penelitian yang digunakan factorial design 2x2 untuk kompetensi
ranah Kkognitif dan posttest-only control design untuk ranah afektif dan
psikomotor. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
pemberian tes pada ranah kognitif, dan non tes pada ranah afektif dan psikomotor.
Analisis data yang digunakan adalah uji t, uji ANAVA dua arah dan uji mann
Whitner U. Hasil analisis data kompetensi pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor pada kelas yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih baik dan berbeda secara signifikan dibandingkan kelas
yang diajarkan model konvensional. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh secara signifikan pada
kompetensi belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan salah satu cabang sains yang mempelajari tentang
makhluk hidup (tumbuhan, hewan, manusia), dan lingkungannya. Mata pelajaran
biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan sikap,
dan nilai. Disamping itu, biologi merupakan wadah untuk membangun warga
negara yang memperhatikan lingkungan serta bertanggung jawab kepada
masyarakat, bangsa, dan negara disamping beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam
secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan (Depdiknas, 2003).

Biologi sebagai salah satu cabang IPA, menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau
tertulis, menggali, dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Mata pelajaran biologi
dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Menurut

Depdiknas (2006: 451) tujuan dari mata pelajaran biologi adalah sebagai berikut.



1. Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa.

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain.

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji
hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan
secara lisan dan tertulis.

4. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif
dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi.

5. Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling
keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap percaya diri.

6. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya
teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia.

7. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

Pada pembelajaran biologi, siswa diharuskan untuk memahami konsep dan
memahami penerapannya dalam kehidupan. Pembelajaran biologi juga
dimaksudkan untuk pembentukan sikap positif terhadap biologi, yaitu merasa
tertarik untuk mempelajari biologi lebih lanjut karena merasa keindahan dan
keteraturan prilaku serta kemampuan ilmu biologi dalam menjelaskan berbagai
pristiwa alam dan penerapan biologi dalam teknologi.

Mengingat pentingnya peran biologi, maka seharusnya proses
pembelajaran biologi di kelas menjadi menarik, menyenangkan dan berpusat
kepada siswa. Pembelajaran biologi melibatkan siswa mencari sumber informasi
yang luas dari berbagai sumber, dimana siswa harus antusias berpartisipasi dalam
pembelajaran. Misalnya, siswa antusias dalam mengacungkan tangan untuk
menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat atau ide, berpikir Kritis,

analitis, dan logis sehingga terciptalah suasana pembelajaran yang efektif.



Proses pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbal
balik baik antara guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa dalam
suatu lingkungan pendidikan. Dalam pembelajaran biologi, siswa dituntut agar
mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Guru sebagai
komponen utama dalam pendidikan semestinya dapat menyajikan materi pelajaran
dengan perencanaan yang baik, memberikan kesempatan pada siswa untuk
melakukan aktivitas agar siswa menjadi aktif dan mampu memilih model
pembelajaran yang tepat dan dapat menciptakan interaksi yang efektif antara guru
dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa, sehingga hasil yang diharapkan
dapat terwujud yakni dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa yang meliputi
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara peneliti dengan siswa yang
telah dilakukan pada 2 April 2015, terungkap bahwa sebagian besar siswa kurang
menyenangi belajar biologi karena pada proses belajar mengajar didominasi guru,
dalam arti kata guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Dampak dari
metode ceramah yang diterapkan guru di kelas adalah tidak bergairahnya proses
pembelajaran seperti mencari informasi, berdiskusi dengan teman, bertanya
kepada guru dan teman. Hal ini terlihat hanya ada 3 sampai 5 siswa saja yang mau
memberikan tanggapan atau jawaban. Siswa yang memberi tanggapan atau
menjawab pertanyaan guru hanya siswa yang mempunyai kemampuan tinggi.
Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tidak mau terlibat aktif dalam
pembelajaran. Akibatnya siswa dengan kemampuan rendah banyak yang tidak

paham dengan konsep dari materi yang disampaikan guru.



Hal yang tampak dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 5 Candi di
Kelas IX, terlihat bahwa pembelajaran lebih ditekankan pada peningkatan aspek
kognitif siswa saja, dimana masih banyaknya siswa mendapat nilai dibawah rata-
rata standar KKM sekolah 75. Pada kompetensi ranah afektif, aktivitas belajar
siswa juga rendah, banyak siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran seperti
bertanya atau menanggapi pertanyaan, kurangnya kemauan untuk saling bekerja
sama, dan siswa pada umumnya cendrung menerima apa saja yang disampaikan
oleh guru. Akibatnya, banyak siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam
belajar. Kompetensi ranah psikomotor dilihat dari catatan yang siswa miliki, pada
kenyataan, umumnya siswa tidak memiliki buku catatan dan malas mencatat,
siswa hanya mengkopi buku catatan teman yang mencatat.

Berdasarkan paparan masalah pembelajaran tersebut, maka salah satu
upaya yang dapat dilakukan oleh guru, untuk membentuk siswa supaya aktif dan
lebih  memahami materi pelajaran adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Lufri
(2007:47), model pembelajaran merupakan pola atau contoh pembelajaran yang
sudah didesain dengan menggunakan pendekatan, metode atau strategi
pembelajaran yang lain, serta dilengkapi dengan langkah-langkah dan perangkat
pembelajaran.

Solusi ini dapat kita peroleh dari model pembelajaran kooperatif. Menurut
Solihatin dan Raharjo (2008: 5):

Perolehan belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan secara

bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang

terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman yang sebaya
dan dibawah bimbingan dosen, maka proses penerimaan dan



pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap materi
yang dipelajari.

Model pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antara siswa
dalam kelompok. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah membentuk
kelompok kecil dan saling mengajarkan sesamanya untuk mencapai tujuan
bersama. Belajar dalam kelompok kooperatif dapat melatih siswa untuk
mendengar pendapat-pendapat orang lain dan merangkum pendapat atau temuan-
temuan tersebut dalam bentuk tulisan. Selain itu, pembelajaran kooperatif juga
dapat membatu para siswa meningkatkan sikap positif terhadap pelajaran biologi.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu tipe jigsaw. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang
menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Pada
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengelola informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang
dipelajari dan dapat menyampaikan informasi kepada kelompok lain (Rusman,
2012:218).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru
biologi di SMP Negeri 5 Candi mengatakan bahwa, “ Pembelajaran biologi di
SMP Negeri 5 Candi guru tidak pernah menggunakan model-model pembelajaran
kooperatif”’. Guru masih mengajar dengan metode ceramah. Hal ini diperkuat

dengan pendapat Slavin (2010: 143) mengatakan bahwa, “Jigsaw merupakan



salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling baik untuk pemula bagi
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif™.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa akan sangat terbantu dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini, karena kooperatif tipe jigsaw anggota dari
setiap kelompok anggotanya dari segi kemampuan akademik disusun sedemikian
rupa agar mendekati heterogen sehingga apabila menemukan kesulitan akan
sangat terbantu oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa dapat
membentuk kelompok para ahli. Siswa berkumpul dengan kelompok lain yang
mendapat bagian yang sama mempelajari atau mengerjakan bagian tugas tersebut,
kemudian masing-masing siswa kembali ke kelompok sendiri dan membagikan
apa Yyang telah dipelajarinya. Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh Pratiwi
(2009), penelitiannya menghasilkan prestasi belajar yang berbeda dan dinyatakan
prestasi belajar siswa kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada prestasi belajar siswa kelompok
kontrol.

Pada realitanya di kelas IX SMP Negeri 5 Candi berdasarkan hasil
wawancara penulis peroleh dari guru biologi mengatakan hasil belajar masih
rendah, faktor penyebab rendahnya hasil belajar biologi yaitu “terbatasnya buku-
buku penunjang dalam proses pembelajaran biologi, dan buku-buku yang ada
diperpustakaan tidak memadai, sementara siswa cendrung mengandalkan
informasi dari guru, akibatnya siswa pasif dan kurang berpartisipasi dalam

belajar”. Hal ini terbukti dari hasil belajar biologi siswa kelas IX SMP Negeri 5



Candi. Secara kognitif hasil belajar siswa masih di bawah nilai rata-rata KKM
yang telah ditetapkan oleh sekolah 75. Hal tersebut dapat terlihat pada Tabel1l.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar UH 1 Siswa Kelas IX
SMP Negeri 5 Candi Kabupaten Bungo Tahun Pelajaran

2014/2015.
No | Kelas Ju_m lah Jgir;]vl\?z:] Ju_mlah Siswa Nilai Klitll;gEZ?n
Siswa Tidak Tuntas | Rata-rata
Tuntas (%)
1 IXa 31 9 22 74,84 29,03
2 IXs 30 13 17 69,83 43,33
3 IXc 30 14 16 71,50 46,67
4 IXp 28 8 20 66,25 28,57
5 IXe 30 14 16 70,83 46,67

(Sumber: Guru Biologi SMP Negeri 5 Candi Kabupaten Bungo).

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan kelompok
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prisip dasar pokok sistem pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan
efektif (Rusman, 2012 : 203-204). Dalam pembelajaran kooperatif proses
pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling
membelajarkan sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya lebih
efektif dari pada pembelajan oleh guru.

Dalam mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif guru berperan
sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya
memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan

dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapat pengalaman

langsung dalam menerapkan ide-ide mereka sendiri. Kondisi seperti ini akan



mengubah kegiatan pembelajaran yang teacher oriented (berorientasi pada guru)
menjadi studented oriented (berorientasi pada siswa).

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
sebelumnya sudah pernah dilakukan, yaitu Subyakto (2009) dari hasil uji hipotesis
menunjukkan: (1) Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelajaran tipe kooperatif
STAD terhadap prestasi belajar IPA. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
menghasilkan prestasi belajar IPA yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. (2) Terdapat perbedaan pengaruh antara
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah terhadap prestasi belajar IPA. (3) Tidak terdapat
interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran tipe jigsaw dan
motivasi belajari terhadap prestasi belajar IPA.

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa model pembelajan
kooperatif tipe jigsaw sangat tepat digunakan sebagai pendekatan dalam
pelaksanaan pembelajaran biologi di kelas untuk menghasilkan prestasi yang lebih
baik. Namun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini berbeda dengan
penelitian yang di atas. Karena peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan keadaan siswa yang banyak malas belajar, menulis,
tidak memiliki buku paket dan sebelum pembelajaran dimulai, dilakukan tes
kemampuan awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa tersebut.

Kemampuan awal siswa merupakan kemampuan yang telah dimiliki oleh

siswa sebelum mengikuti pembelajaran. Siswa-siswa yang memiliki kemampuan



awal yang setara bisa menjadi cemerlang atau terpuruk pada satu mata pelajaran,
bergantung pada kecintaan atau kebenciannya pada pelajaran itu. Sebagai guru
penting mengetahui kemampuan awal siswanya guna menentukan model maupun
strategi dan gaya mengajar yang sesuai.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, guru memberikan tes
awal (pre-tes) sebelum proses pembelajaran dimulai, namun yang dijumpai di
lapangan, guru tidak melakukan tes awal, sehingga perlakuan belajar yang
diterapkan guru menjadi kurang singkron dengan kesiapan siswa dalam menerima
pembelajaran. Hal tersebut semakin memperkuat keyakinan peneliti bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kemampuan
awal dapat meningkatkan kompetensi siswa sehingga masalah yang dialami siswa
di kelas dapat menemukan solusi. Oleh sebab itu, perlu adanya variasi model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru biologi di kelas agar dapat meningkatkan
kompetensi siswa dan kualitas anak bangsa. Hal ini menjadi dasar peneliti
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dan Kemampuan Awal Terhadap Kompetensi
Biologi Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Candi ”, materi kelangsungan hidup

organisme.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai sumber informasi.
2. Pembelajaran lebih di tekankan pada ranah kognitif saja, dimana masih

banyak siswa mendapat nilai dibawah rata-rata standar KKM 75.
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3. Kompetensi siswa pada ranah afektif dan psikomoor masih kurang, karena
aktivitas belajar siswa masih rendah, siswa tidak memiliki buku paket, sedikit
yang memiliki catatan, banyak yang mengkopi buku catatan teman dan
kurangnya motivasi dalam belajar.

4. Model pembelajaran yang digunakan guru model ceramah.

5. Kurangnya partisipasi atau interaksi antara siswa dengan guru ataupun siswa
dengan siswa.

6. Siswa kesulitan memahami materi pelajaran, karena siswa tidak mau bertanya,
kurang mau menjawab pertanyaan guru dan cendrung menerima apa saja yang
disampaikan oleh guru

7. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan,
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini dimaksud untuk menjelaskan
masalah yang akan diteliti serta lebih memfokuskan dan mendalam, mengingat
luasnya permasalahan yang ada, peneliti ini menitik beratkan pada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kemampuan awal terhadap

kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor.
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. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Apakah kompetensi belajar siswa ranah kognitif mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda dibandingkan dengan kompetensi
belajar siswa pada ranah kognitif dengan model pembelajaran konvensional ?

. Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif siswa berkemampuan
awal tinggi yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbeda daripada kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional ?

. Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal
rendah yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda
daripada kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional ?

. Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah afektif yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda daripada kompetensi belajar
siswa pada ranah afektif yang mengikuti pembelajaran konvensional ?

. Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah afektif siswa berkemampuan
awal tinggi yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbeda daripada kompetensi belajar siswa pada ranah afektif berkemampuan
awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional ?

. Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah afektif berkemampuan awal

rendah yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda
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daripada kompetensi belajar siswa pada ranah afektif berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional ?

Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda daripada kompetensi
belajar siswa pada ranah psikomotor yang mengikuti pembelajaran
konvensional ?

Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor siswa
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbeda daripada kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional ?
Apakah kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor berkemampuan awal
rendah yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbeda
daripada kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor berkemampuan
awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional ?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal

siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah kognitif siswa ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar siswa pada ranah
kognitif yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif yang mengikuti pembelajaran

konvensional.
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. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar siswa pada ranah
kognitif berkemampuan awal tinggi yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional.

. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar siswa pada ranah
kognitif berkemampuan awal rendah yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan kompetensi belajar siswa pada ranah kognitif
berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional.

. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar siswa pada ranah
afektif yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
kompetensi belajar siswa pada ranah afektif yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar siswa pada ranah
psikomotor yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

dan kemampuan awal terhadap kompetensi belajar ranah kognitif.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi siswa, untuk meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa pada materi
kelangsungan hidup organisme dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw.
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2. Bagi guru biologi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih
alternatif pembelajaran biologi yang efektif sehingga dapat meningkatkan

kompetensi belajar siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk penelitian pada materi dan

jenjang yang berbeda.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kompetensi belajar siswa ranah kognitif yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara signifikan daripada kompetensi
belajar ranah kognitif siswa yang mengikuti model pembelajran
konvensional.

Kompetensi belajar siswa berkemampuan awal tinggi pada ranah kognitif
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara
signifikan daripada kompetensi belajar siswa berkemampuan awal tinggi
pada ranah kognitif yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Kompetensi belajar siswa berkemampuan awal rendah pada ranah kognitif
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara
signifikan daripada kompetensii belajar siswa berkemampuan awal rendah
pada ranah kognitif yang mengikuti model pembelajaran konvensional
Kompetensi belajar siswa pada ranah afektif yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara signifikan daripada
kompetensi belajar ranah afektif siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional.

Kompetensi belajar siswa berkemampuan awal tinggi pada ranah afektif yang

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara
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signifikan daripada kompetensi belajar siswa berkemampuan awal tinggi pada
ranah afektif yang mengikuti model pembelajaran konvensional.

Kompetensi belajar siswa berkemampuan awal rendah pada ranah afektif
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara
signifikan daripada kompetensi belajar siswa berkemampuan awal rendah
pada ranah kognitif yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Kompetensi belajar siswa pada ranah psikomotor yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik secara signifikan daripada
kompetensi belajar ranah psikomotor siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional.

Kompetensi belajar siswa berkemampuan awal tinggi pada ranah psikomotor
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara
signifikan daripada kompetensi belajar siswa berkemampuan awal tinggi pada
ranah psikomotor yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Kompetensi belajar siswa berkemampuan awal rendah pada ranah psikomotor
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lebih baik secara
signifikan daripada kompetensi belajar siswa berkemampuan awal rendah
pada ranah psikomotor yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal

siswa dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah kognitif siswa.
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B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, kompetensi
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
lebih baik dibandingkan kompetensi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Keuntungan model pembelajaran ini adalah setiap siswa menjadi
lebih siap semua, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, serta siswa
yang pandai dapat mengajarkan siswa yang kurang pandai sehingga berpengaruh
pada peningkatan kompetensi ranah kognitif, afektif dan psikomotornya.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa bekerja sama
dalam membahas LKS yang diberikan sekolah pada masing-masing siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat memotivasi, menganalisis dan
membangkitkan rasa percaya diri dan kreativitas siswa. Nilai rata-rata kelas yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik daripada
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu diharapkan
pihak sekolah terutama guru-guru mata pelajaran biologi dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran karena
memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan kompetensi belajar biologi
siswa serta sesuai dengan kurikulum yang mengatur bahwa pembelajaran harus
berpusat pada siswa bukan kepada guru.

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan

kemampuan awal terhadap kompetensi belajar biologi siswa. Bagi peneliti
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selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar dan masukan dalam

mengkaji penelitian yang relevan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh temuan yang dapat dijadikan saran berikut.

1. Bagi guru, agar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif yang dapat
diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, saat melakukan penilaian kompetensi ranah afektif
dan psikomotor, setiap observer hendaknya hanya mengamati 1 kelompok saja
sehingga tidak kewalahan dalam mengamatinya. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga diharapkan dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini dengan
memvariasikan model pembelajaran dengan media yang lain dalam ruang
lingkup yang lebih luas, guna meningkatkan kompetensi ranah kognitif, afektif

dan psikomotor siswa.
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